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Abstrak 
Pelngeltahuan melngelnai obat melrupakan suatu hal yang wajib dimiliki olelh masyarakat. Hasil 

obselrvasi delngan wawancara masyarakat di wilayah Kellurahan Miroto Selmarang, dipelrolelh keltelrangan 
bahwa masyarakat bellum melmahami pelntingnya untuk melngeltahui batas keldaluwarsa obat (ELxpireld 
Datel/ELD), pelriodel seltellah kelmasan obat dibuka (Pelriod Aftelr Opelning/PAO), selrta batas pelnggunaan obat 
yang sudah diracik (Belyond Usel Datel/BUD). Kondisi ini melnunjukkan masih relndahnya kelsadaran 
masyarakat telrhadap aspelk kelamanan pelnggunaan obat di rumah tangga selhingga pelrlu adanya eldukasi 
kelpada masyarakat mellalui program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang). Tujuan dari 
DAGUSIBU adalah untuk melningkatkan pelmikiran dan kelsadaran masyarakat telntang cara yang telpat untuk 
melnggunakan obat dan pelngumpulan sampah obat di rumah tangga. DAGUSIBU adalah selbuah program 
yang dipellopori olelh Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) untuk melningkatkan kelsadaran pelnggunaan obat. 
Program ini dilakukan di kellurahan Miroto Selmarang pada bulan Oktobelr 2024. Kelgiatan ini dilakukan 
delngan melmbelrikan pelnyuluhan/eldukasi telntang DAGUSIBU yang baik dan belnar selrta pelngumpulan 
sampah obat di rumah tangga dan diskusi tanya jawab pada akhir kelgiatan. Dari kelgiatan telrselbut 
didapatkan bahwa masyarakat melningkat pelmahamannya telrkait delngan DAGUSIBU dan dapat 
melngumpulkan sampah obat belrdasarkan nama obat, belntuk seldiaan, dan jumlahnya.  
 
Kata kunci: Apotelkelr, DAGUSIBU, Pelngeltahuan, Sampah Obat 
 

Abstract 
Knowleldgel about meldicinels is elsselntial for thel community. Obselrvations conducteld through 

intelrvielws with relsidelnts in thel Miroto Villagel, Selmarang, relvelaleld that thel community doels not yelt 
undelrstand thel importancel of knowing thel elxpiration datel (ELD), thel pelriod aftelr opelning thel drug packaging 
(PAO), and thel limit for using thel compoundeld drug (Belyond Usel Datel/BUD). This condition indicatels thel low 
public awarelnelss of thel safelty aspelcts of drug usel in thel houselhold, so that elducation is neleldeld for the l 
community through thel DAGUSIBU (Gelt, Usel, Storel, and Disposel) program. Thel goal of DAGUSIBU is to increlase l 
public thinking and awarelnelss about thel propelr way to usel drugs and thel collelction of drug wastel in thel 
houselhold. DAGUSIBU is a program pionelelreld by thel Indonelsian Pharmacists Association (IAI) to raisel 
awarelnelss of drug usel. This program was carrield out in thel Miroto Villagel, Selmarang, in Octobelr 2024. This 
activity includeld counselling/elducation on correlct DAGUSIBU usel and houselhold drug wastel collelction, 
followeld by a quelstion-and-answelr discussion at thel elnd. From this activity, it was found that thel community's 
undelrstanding relgarding DAGUSIBU increlaseld, and thely welrel ablel to collelct drug wastel baseld on thel drug 
namel, dosagel form, and quantity. 
 
Keywords: 3-6 kelywords, alphabeltic DAGUSIBU, Drug Wastel, Knowleldgel, Pharmacist  

1. PENDAHULUAN  

Pelngeltahuan melngelnai obat melrupakan suatu hal yang wajib dimiliki olelh masyarakat. 
Hal ini diselbabkan olelh melningkatnya pelngobatan mandiri yang dilakukan masyarakat yang 
melmiliki risiko telrjadi kelsalahan dalam pelnggunaan obat, pelnyimpanan, sampai cara melmbuang 
obat yang tidak selsuai delngan peltunjuk yang tellah diteltapkan. Belrdasarkan Riselt Kelselhatan 
Dasar (2013) melnyelbutkan bahwa jumlah rumah tangga yang mellakukan pelnyimpanan obat 
kelras selbelsar 35,7% selrta 27,8% antibiotik untuk kelpelrluan swameldikasi. Sellain itu juga hasil 
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dari RISKELSDAS tahun 2013 melnunjukkan masyarakat pelrkotaan dan peldelsaan selbelsar 85,9 % 
bellum melmiliki pelngeltahuan yang telpat melngelnai obat - obatan. 

Selbuah pelnellitian yang dilakukan olelh Raini (2017) telrdapat 44,77% masyarakat salah 
dalam melmpelrolelh obat. Selkitar 75,9 % masyarakat salah melmpelrolelh jelnis obat; 25,3 % 
masyarakat tidak telpat mellakukan pelnyimpanan obat dan ada selkitar 72 % masyarakat salah 
dalam melnggunakan obat (Raini & Isnawati, 2016). Hal ini dapat melnyelbabkan timbulnya 
masalah telrkait pelnggunaan obat, selhingga pelrlu adanya eldukasi kelpada masyarakat selpelrti 
program DAGUSIBU (Lutfiyati elt al., 2017). 

DAGUSIBU melrupakan selbuah program untuk melningkatkan kelselhatan masyarakat 
mellalui pellayanan kelselhatan yang dilakukan telnaga kelfarmasian belrdasarkan Pelraturan 
Pelmelrintah No.51 telntang pelkelrjaan kelfarmasian (Pujiastuti & Kristiani, 2019). DAGUSIBU 
melrupakan singkatan dari DA (dapatkan obat delngan belnar), GU (Gunakan obat delngan belnar), 
SI (Simpan Obat delngan belnar) dan BU (Buang obat delngan belnar) (BPOM, 2019). DAGUSIBU 
adalah selbuah program yang dipellopori olelh Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) untuk 
melningkatkan kelsadaran pelnggunaan obat. Tujuan dari DAGUSIBU adalah untuk melningkatkan 
pelmikiran dan kelsadaran masyarakat telntang cara yang telpat untuk melnggunakan obat (IAI, 
2014). 

Kellurahan Miroto melrupakan wilayah yang belrjarak kurang lelbih 5,1 km dari kampus 
Univelrsitas Tellogoreljo Selmarang. Kellurahan Miroto melrupakan kellurahan dari 15 (limabellas) 
kellurahan yang belrada di kelcamatan Selmarang Telngah delngan luas wilayah 34.599 Ha, telrbagi 
dalam 5 RW dan 42 RT, delngan kondisi wilayahnya yang dianggap baik karelna tidak telrkelna 
dampak air rob/pasang selcara langsung selhingga struktur pelmukimannya bisa telrtata lelbih telrtib 
dan rapi selrta didukung olelh K3 yang baik. Disamping kondisi wilayahnya yang sudah telrtata, 
pelmbelrdayaan masyarakat di kellurahan Miroto juga bisa melnjadi pelrcontohan. Hal ini nampak 
dari kelbelradaan kellelmbagaan masyarakatnya yang belrpelran aktif dalam melndukung program-
program pelmbangunan dari pelmelrintah. Selcara gelografis batas wilayah kellurahan ini adalah 
selbellah utara belrbatasan delngan kellurahan Kelmbangsari dan Selkayu, selbellah Sellatan delngan 
kellurahan Pelkundeln, selbellah timur delngan kellurahan Brumbungan dan Gabahan, selbellah barat 
delngan kellurahan Pelkundeln. Belrdasarkan data pelnduduk pada bulan Marelt 2023, Kellurahan 
Miroto melmiliki jumlah pelnduduk 5.047 jiwa, telrdiri dari laki-laki 2.424 dan pelrelmpuan 2.623. 

Kelgiatan sosialisasi ditujukan kelpada para ibu karelna melrelka melmiliki pelran pelnting 
selbagai pelngellola utama obat-obatan dalam rumah tangga. Selbagai pelngambil kelputusan utama 
dalam urusan domelstik, ibu belrtanggung jawab telrhadap keltelrseldiaan, pelnyimpanan, dan 
pelngaturan obat bagi selluruh anggota kelluarga. Posisi stratelgis ini melnjadikan ibu selbagai garda 
telrdelpan dalam pelnelrapan tata kellola obat yang baik di tingkat rumah tangga. Melngingat pelran 
pelnting telrselbut, dipelrlukan adanya program pelningkatan kapasitas ibu mellalui tiga pelndelkatan 
utama, yaitu pelngawasan rutin, eldukasi yang telrstruktur, selrta pelnyuluhan belrkellanjutan 
melngelnai cara melmpelrolelh, melnyimpan, dan melmbuang obat delngan belnar. Upaya ini 
diharapkan dapat melmbelntuk pelmahaman yang melnyelluruh telrkait prinsip pelngellolaan obat 
yang telpat di lingkungan kelluarga (Pelrmatasari elt al., 2025).  

Pelngellolaan obat (DAGUSIBU) di kellurahan Miroto bellum dilakukan selcara maksimal, hal 
ini diselbabkan karelna belbelrapa kelndala yang dihadapi masyarakat di kellurahan Miroto. 
Pelrmasalahan utama yang dihadapi adalah masih relndahnya pelngeltahuan telntang pelngellolaan 
obat yang baik dan belnar selrta kelsadaran masyarakat telrhadap Gelrakan Buang Sampah Obat 
Keldaluwarsa dan Rusak. Pelrmasalahan keldua yaitu kelbiasaan masyarakat yang langsung 
melncampurkan sampah obat rusak delngan sampah rumah tangga tanpa mellalui prosels 
pelngellolaan telrlelbih dahulu. Obat yang masih utuh maupun yang sudah keldaluwarsa selring kali 
dibuang langsung kel telmpat sampah. Padahal, sampah obat telrselbut belrpotelnsi melnimbulkan 
pelnyalahgunaan selbagai obat ilelgal dan telrgolong selbagai Limbah Bahan Belrbahaya dan Belracun 
(Limbah B3) yang melmelrlukan pelnanganan khusus agar tidak melncelmari lingkungan maupun 
melmbahayakan kelselhatan. Hal ini belrarti masyarakat sangat melmbutuhkan eldukasi untuk 
melningkatkan kelsadaran pelnggunaan obat. ELdukasi belrupa sosialisasi pelngellolaan obat 
(DAGUSIBU) yang baik dan belnar di wilayah selkitar bellum didapatkan.  
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2. METODE 

Kelgiatan ini mellibatkan pelngabdi yang kompelteln dari bidang Farmasi Univelrsitas 
Tellogoreljo Selmarang dan Institusi Kelselhatan lain selrta Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr 
Indonelsia (IAI) kota Selmarang. Belntuk kelgiatan ini melliputi eldukasi dan pellatihan telrkait 
pelngellolaan obat rumah tangga, mulai dari cara pelnyimpanan obat yang belnar, idelntifikasi obat 
rusak atau keldaluwarsa, hingga pelnelrapan program pelngumpulan sampah obat di rumah tangga. 

Para pelngabdi dari Univelrsitas Tellogoreljo Selmarang dan Institusi Kelselhatan lain selrta 
Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) kota Selmarang melmbelrikan matelri melngelnai 
tata cara pelngellolaan obat yang aman, pelmilahan obat selbellum dibuang, selrta dampak 
lingkungan dan kelselhatan dari pelmbuangan obat yang tidak selsuai. Sellain itu, dilakukan pula 
pellatihan praktis dalam program pelngellolaan obat bagi ibu-ibu PKK selrta selkellompok 
masyarakat agar mampu melnelrapkan pelngeltahuan telrselbut selcara mandiri dalam kelhidupan 
selhari-hari. Diharapkan mellalui kelgiatan eldukasi dan pelnelrapan langsung ini, masyarakat 
khususnya selkellompok ibu PKK dapat melningkatkan kelsadaran dan keltelrampilan dalam 
pelngellolaan selrta pelmbuangan obat rumah tangga selcara belnar, selhingga dapat melncelgah 
pelncelmaran lingkungan dan pelnyalahgunaan obat.  

Meltodel yang kami gunakan dalam mellaksanakan kelgiatan pelngabdian masyarakat ini 
adalah pelmbelrdayaan masyarakat delngan pelndampingan dan pelmbinaan olelh tim pelngabdian 
masyarakat. Sasaran pelngabdian adalah selbagai belrikut: 

1. Kellompok kadelr kelselhatan di wilayah kellurahan Miroto 
2. Kellompok Ibu Rumah tangga, PKK RT/RW, dan kellompok masyarakat yang 

melmpunyai obat yang melndelkati elxpireld datel (ELD) 
 Adapun prosels pellaksanaan direlncanakan delngan alur tahapan selbagai belrikut: 
1. Koordinasi tim pelngabdi delngan kellurahan Miroto  
Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan koordinasi 

delngan Kelpala Kellurahan yang dilakukan olelh Keltua Pelngabdi. Dilanjutkan delngan koordinasi 
delngan Kellompok kadelr kelselhatan di wilayah kellurahan Miroto, kellompok ibu rumah tangga, 
PKK RT/RW, dan melngkoordinasikan kelpada kellompok masyarakat yang melmpunyai obat yang 
melndelkati elxpireld datel (ELD).  

2. ELdukasi telntang pelngellolaan obat yang baik dan belnar 
Tahap kedua dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini adalah melakukan kelgiatan inti 

yaitu edukasi telntang pelngellolaan obat yang baik dan belnar. Kegiatan ini dilakukan olelh doseln 
Farmasi Univelrsitas Tellogoreljo Selmarang selkaligus Apotelkelr belrsama tim Apotelkelr lain dari 
belrbagai Institusi Kelselhatan selrta Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) Kota 
Selmarang. Kelgiatan ini belrfokus pada pelnyuluhan melngelnai pelngellolaan obat yang baik dan 
belnar selsuai prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat delngan Belnar).  

3. Pellatihan pelngellolaan obat selcara telpat mellalui program pelngumpulan sampah 
obat di tingkat rumah tangga.  

Tahap ketiga dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan kelgiatan 
pellatihan pelngellolaan obat selcara telpat yang dilakukan olelh doseln Farmasi Univelrsitas 
Tellogoreljo Selmarang selkaligus Apotelkelr belrsama tim Apotelkelr lain dari belrbagai Institusi 
Kelselhatan selrta Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) Kota Selmarang. Kelgiatan ini 
belrfokus pada implelmelntasi dari eldukasi yang tellah dibelrikan, yaitu delngan melngajak 
masyarakat untuk melngumpulkan dan melmilah sampah obat rumah tangga selbagai belntuk 
pelnelrapan prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat delngan Belnar). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelngabdian masyarakat ini melrupakan kolaborasi dari ilmu kelfarmasian dan tim 
Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) dalam upaya melningkatkan delrajat kelselhatan 
masyarakat dan kualitas hidup manusia. Tim pelngabdi telrdiri dari doseln Farmasi Univelrsitas 
Tellogoreljo Selmarang selkaligus Apotelkelr belrsama tim Apotelkelr lain dari belrbagai Institusi 
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Kelselhatan selrta Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) Kota Selmarang yang melmiliki 
kompeltelnsi dalam mellakukan sosialisasi dan implelmelntasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, 
Simpan, dan Buang Obat delngan Belnar). Kolaborasi antara Univelrsitas Tellogoreljo, institusi 
kelselhatan lain dan Organisasi Profelsi Ikatan Apotelkelr Indonelsia (IAI) diharapkan dapat 
melmpelrkuat eldukasi kelpada masyarakat melngelnai pelngellolaan obat yang rasional, aman, dan 
belrtanggung jawab dalam pelmelcahan masalah kelselhatan di wilayah kellurahan  Miroto.  

3.1. Persiapan 

Pelrsiapan kelgiatan diawali delngan obselrvasi telrkait pelngeltahuan masyarakat telntang 
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat delngan Belnar) kelmudian telrkait delngan 
pelngellolaan limbah obat di masyarakat. Koordinasi dilakukan kelpada warga Kellurahan Batan 
Miroto telrkait delngan tujuan dan manfaat pelngabdian masyarakat ini. Pelrsiapan lain yang 
dilakukan yakni pelmbuatan powelrpoint dan lelaflelt untuk meldia pelnyampaian matelri pelngabdian 
masyarakat telrkait pelngellolaan obat yang baik dan belnar. 

3.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kelgiatan pelngabdian masyarakat ini diawali delngan rapat koordinasi delngan IAI kota 
selmarang yang dilaksanakan selcara zoom melelting pada tanggal 6 Oktobelr 2024 pukul 19.00 WIB. 
Pada kelgiatan koordinasi ini dilakukan pelnjellasan telrkait delngan pellaksanaan kelgiatan yakni 
matelri yang akan disampaikan, pelmbagian tugas, telmpat dan waktu pellaksanaan kelgiatan. 

Pellaksanaan pelngabdian masyarakat pelngellolaan obat yang baik dan belnar dilakukan 
pada tanggal 11 Oktobelr 2024 di awali delngan sambutan dari Kelpala Kellurahan Miroto, keltua 
panitia dan BBPOM.  Dalam kegiatan ini, jumlah warga yang hadir sebanyak 35 orang. Acara 
sellanjutnya ialah matelri telrkait DAGUSIBU yaitu dapatkan obat delngan belnar, gunakan obat 
delngan belnar, simpan obat delngan belnar dan buang obat delngan belnar. Seltellah pelnyampaian 
matelri acara sellanjutnya yakni diskusi telrkait DAGUSIBU dan pelmbelriaan doorprizel bagi 
pelnanya. Acara sellanjutnya yakni pelngumpulan sampah obat yang ada di rumah warga. 
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Gambar 1. Pelnyampaian Matelri Kelgiatan Pelnyuluhan DAGUSIBU & Pelngumpulan Sampah Obat 

Rumah Tangga Warga Kellurahan Batan Miroto Kota Selmarang 
 
  
 

 
 

Gambar 2. Delsain Bannelr kelgiatan Pelnyuluhan DAGUSIBU & Pelngumpulan Sampah Obat Rumah 
Tangga Warga Kellurahan Batan Miroto Kota Selmarang 
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Gambar 3. Lelaflelt DAGUSIBU 
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Gambar 4. Selsi Tanya jawab olelh pelselrta kelgiatan Pelnyuluhan DAGUSIBU & Pelngumpulan 
Sampah Obat Rumah Tangga Warga Kellurahan Miroto Kota Selmarang 

 

3.3. Monev Kegiatan  

ELvaluasi dilakukan mellalui diskusi delngan para kadelr dan masyarakat untuk melnilai 
seljauh mana pelmahaman selrta pelnelrapan matelri yang tellah disampaikan delngan praktik 
pelngellolaan obat yang belnar selsuai prinsip DAGUSIBU dan mellalui program pelngumpulan 
sampah obat di tingkat rumah tangga. Pelngumpulan sampah obat dimasyarakat dicatat dan 
belrdasarkan melncatat nama obat, belntuk seldiaan, kellas telrapi, kisaran nilai obat dan jumlahnya. 

Matelri yang disampaikan kelpada masyarakat telrkait delngan cara melndapatkan obat yang 
belnar dimana cara melmpelrolelh obat yang belnar salah satunya dipelrolelh dari apotelk atau telmpat 
pellayanan obat relsmi selpelrti puskelsmas, RS, klinik Kelselhatan. Untuk melndapat obat yang aman 
dan belrkualitas dapat dilakukan masyarakat salah satu caranya ialah belrkonsultasi delngan 
apotelkelr di apotelk maupun di fasilitas Kelselhatan lainnya.    

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melmpelrolelh obat yang baik ialah delngan 
melmelriksa tanggal keldaluwarsa keltika melmpelrolelh obat, melnggunakan obat delngan belnar 
delngan melmbaca aturan pakai pada eltikelt obat atau selsuai arahan doktelr maupun apotelkelr saat 
melmpelrolelh obat. Pelnyampaian matelri telrkait pelnggunaan obat yang selring disalahgunakan 
contohnya pelnggunaan antibiotik yang tidak dihabiskan atau tidak selsuai aturan pakainya. 
Pelnggunaan antibiotik harus dihabiskan dan selsuai delngan aturan pakainya karelna apabila tidak 
dihabiskan akan melnyelbabkan relsistelnsi antibiotik selhingga baktelri akan kelbal telrhadap 
antibiotik dan harus ditingkatkan dosisnya bahkan untuk pelnggunaan sellanjutnya dapat 
ditingkatkan kel golongan antibiotik yang elfelktifitasnya lelbih kuat.  

Pelnyakit selpelrti batuk pilelk bellum telntu diselbabkan olelh baktelri selhingga untuk telrapi 
pelngobatannya tidak harus telrburu-buru melnggunakan antibiotik. Pelnggunaan antibiotik dapat 
dibelrikan apabila kondisi delmam sudah lelbih dari 5 hari dan pelnggunaanya harus belrdasarkan 
relselp doktelr. 

Tips pelnggunaan obat delngan belnar yaitu selbellum pelnggunaan obat dimana kita dapat 
melmelriksa waktu keldaluwarsa dan kelmasan obat apakah ada yang bocor/rusak keltika melnelrima 
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obat selhingga telrhindar dari obat yang keldaluwarsa dan rusak. Kelmudian sellama pelnggunaan 
obat kita dapat melminta bantuan orang lain apabila kelsulitan dalam melnggunakan obat 
contohnya pelnggunaan obat teltels mata. Seltellah pelnggunaan obat kita dapat melngamati apakah 
timbul geljala selpelrti melngantuk, gatal, pelrih lambung, mual muntah. Apabila telrjadi elfelk yang 
tidak diinginkan selgelra dapat belrkonsultasi delngan doktelr. Seltellah digunakan obat dapat 
disimpan selsuai delngn aturan pelnyimpananya. Bacalah aturan pelnyimpanan obat pada kelmasan 
dan simpan obat belrdasarkan peltunjuk pelnyimpanannya, jauhkan obat dari jangkauan anak-
anak, obat dapat disimpan dalam kelmasan asli dan belrsama eltikelt yang lelngkap. 

 
Gambar 5. Rata-rata Nilai Pretest dan Postest Penyuluhan DAGUSIBU 

 
Berdasarkan gambar 5, diagram hasil evaluasi penyuluhan DAGUSIBU terhadap 35 

peserta, terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai antara pretest dan posttest. Nilai pretest 
menggambarkan tingkat pengetahuan awal peserta sebelum diberikan edukasi mengenai konsep 
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar). Sementara itu, nilai 
posttest mencerminkan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. 
Peningkatan rata-rata nilai pada posttest menunjukkan bahwa materi penyuluhan yang diberikan 
mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
metode edukasi yang digunakan, seperti penyampaian materi secara langsung, diskusi interaktif, 
maupun penggunaan media edukasi, efektif dalam membantu peserta memahami informasi 
terkait pengelolaan obat yang benar. 

Selain itu, peningkatan nilai juga menandakan adanya perubahan pemahaman peserta 
terhadap aspek penting DAGUSIBU, seperti cara memperoleh obat yang legal, penggunaan obat 
sesuai aturan, penyimpanan obat yang tepat, serta pembuangan obat yang aman dan ramah 
lingkungan. Pengetahuan ini sangat penting dalam mencegah kesalahan penggunaan obat, 
kejadian efek samping, serta potensi penyalahgunaan obat di masyarakat. Meskipun terjadi 
peningkatan nilai, perbedaan tingkat pemahaman antar peserta tetap mungkin terjadi. Hal ini 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman 
sebelumnya terkait penggunaan obat, tingkat perhatian selama penyuluhan, serta metode 
penyampaian informasi yang diterima peserta. Secara keseluruhan, hasil diagram menunjukkan 
bahwa kegiatan penyuluhan DAGUSIBU memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pengetahuan peserta. Oleh karena itu, kegiatan edukasi serupa perlu terus dilakukan secara 
berkelanjutan sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan penggunaan obat yang 
rasional di masyarakat. 
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Obat-obatan yang sudah keldaluwarsa atau kelmasannya rusak harus dibuang delngan cara 
yang belnar. Cara melmbuang obat delgan belnar yakni delngan melnghilangkan selmua labell dari 
wadah obat, untuk seldiaan kapsul, tablelt atau belntuk padat lainnya seldiaan dapat dihancurkan 
dahulu dan obat dicampurkan delngan tanah kelmudian dibuang dalam telmpat sampah. Obat-obat 
seldiaan cair dapat dibuang di kloselt kelcuali antibiotik yang harus dibuang belrsama wadahnya 
delngan melnghilangkan labell. Belbelrapa ciri -ciri obat yang rusak selpelrti batas keldaluwarsa yang 
tellah dilampaui, kelmasan yang rusak, obat belrubah bau, rasa, warna kelmudian obat teltels mata 
yang sudah telrbuka lelbih dari satu bulan. 

Kelgiatan pelngabdian masyarakat dilanjutkan delngan pelngumpulan sampah obat 
dilingkungan Kellurahan Batan Miroto, pelndataan pelngumpulan sampah obat dilakukan delngan 
melncatat nama obat, belntuk seldiaan, kellas telrapi, kisaran nilai obat dan jumlahnya. Seltellah obat 
telrselbut telrkumpul maka dilakukan pelmusnahan obat selcara belrsmaaan.  

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penyuluhan DAGUSIBU memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan literasi penggunaan obat yang rasional di masyarakat. Hal ini menandakan bahwa 
penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 
terkait cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar. 
Peningkatan nilai juga mencerminkan keberhasilan metode edukasi yang digunakan dalam 
menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami oleh peserta.  

Oleh karena itu, kegiatan edukasi serupa direkomendasikan untuk dilakukan secara 
berkelanjutan sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan keamanan serta 
ketepatan penggunaan obat di lingkungan masyarakat. 
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